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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berat isi mortar memiliki rentang antara 2065,33 kg/m3 - 2199,54 kg/m3. 

2. Kuat tekan mortar untuk variasi polypropylene fiber pada umur 7 dan 147 hari 

secara berurutan adalah sebesar 55,73 MPa dan 74,35 MPa. 

3. Kuat tekan mortar untuk variasi steel fiber pada umur 7 dan 140 hari secara 

berurutan adalah sebesar 33,46 MPa dan 50,94 MPa. 

4. Kuat tekan mortar untuk kombinasi variasi polypropylene fiber dan steel fiber 

pada umur 7 dan 144 hari secara berurutan adalah sebesar 41,28 MPa dan 63,22 

MPa. 

5. Kekuatan lekatan variasi polypropylene fiber pada umur 147 hari adalah 

sebesar 10,21 MPa. 

6. Kekuatan lekatan variasi steel fiber pada umur 140 hari adalah sebesar 11,22 

MPa. 

7. Kekuatan lekatan variasi kombinasi polypropylene fiber dan steel fiber pada 

umur 144 hari adalah sebesar 11,82 MPa. 

8. Semakin besar peak load, displacement, dan kuat tekan mortar, maka semakin 

besar energi kuat tarik fiber, sehingga semakin besar pula kekuatan lekatan 

antara fiber dengan mortar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, berikut adalah saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya demi kepentingan perkembangan studi 

eksperimental mortar dengan serat: 
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1. Sebaiknya spesimen dogbone variasi yang sama dilakukan pengecoran pada 

hari yang sama untuk memperoleh campuran yang lebih konsisten. 

2. Sebaiknya dilakukan pengujian kuat tekan dan pengujian kuat tarik pada umur 

28 hari. 

3. Sebaiknya dilakukan penelitian kekuatan lekatan fiber dengan rasio water-

binder (w/b) yang bervariasi. 

4. Sebaiknya dilakukan penelitian kekuatan lekatan fiber untuk variasi kombinasi 

polypropylene fiber dan steel fiber dengan proporsi yang bervariasi.
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